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Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Ely 

Susanti, S.Pd, M.Pd sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah 
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dan Ibu Apri Susanti, S.Pd yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 

melakukan penelitian. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang 

studi pendidikan matematika dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses berpikir memungkinkan manusia untuk dapat menentukan pilihan, 

melakukan sebuah tindakan bahkan mengembangkan kehidupannya (Sudarma, 

2013). Keterampilan berpikir ini dapat dikembangkan melalui pendidikan. Dalam 

matematika, keterampilan berpikir ini disebut berpikir matematis. Salah satu aspek 

dari berpikir matematis adalah abstraksi (Karadag, 2009). Abstraksi artinya 

mereorganisasikan konstruksi matematis yang sebelumnya telah dimiliki dan 

membangun hubungan diantaranya sedemikian sehingga menemukan strategi 

dalam pemecahan masalah (Hershkowitz dkk, 2001).  

Seperti yang telah diketahui, matematika adalah ilmu yang mengkaji objek-

objek yang bersifat tidak nyata (maya atau abstrak) dan menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa SMP berada pada tahap operasional-formal 

yang artinya dapat melakukan proses berpikir tanpa bantuan objek konkretnya, atau 

dengan kata lain telah dapat melakukan proses berpikir matematis aspek abstraksi. 

Proses berpikir matematis aspek abstraksi siswa dapat dilihat dari lima ciri-ciri yang 

ditetapkan oleh Karadag (2009) yaitu, spesialisasi saat siswa mencoba mencari 

berbagai macam strategi pemecahan masalah, observasi terhadap pola saat siswa 

melihat sebuah aturan unik yang muncul sebagai hasil pencarian strategi 

penyelesaian masalah yang dilakukannya, dengan kata lain saat siswa peka terhadap 

pola atau aturan unik yang muncul, kemudian generalisasi saat siswa mampu 

memutuskan aturan umum dari masalah tersebut dan membuat konjektur serta 

memeriksa konjektur saat siswa mencoba menduga penyelesaian masalah 

berdasarkan strategi pemecahan masalah terbaik menurut mereka.  

Namun, kenyataannya dalam pembelajaran, masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan untuk berpikir matematis aspek abstraksi. Adapun beberapa 

kesulitan yang dialami siswa yaitu, siswa belum memiliki kepekaan terhadap suatu 

pola dan kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan (Taqiyuddin, 2018; 



Juliant dan Noviartati, 2016; Iswari, 2018). Berikut adalah contoh jawaban siswa 

yang belum memiliki kepekaan terhadap suatu pola (Taqiyuddin, 2018). 

 

 

Gambar 1. 1 Jawaban Siswa pada Penelitian Sebelumnya 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memperlihatkan ciri dari proses berpikir 

matematis aspek abstraksi. Dalam hasil penelitiannya, Juliant dan Noviartati (2016) 

mengatakan bahwa penyebab dari kesalahan yang dilakukan siswa adalah 

kurangnya latihan, tidak memahami maksud soal dan tergesa-gesa. Bersamaan 

dengan hal tersebut, artinya terdapat pula permasalahan dalam pembelajaran 

matematika pada materi Pola Bilangan. 

Pola bilangan merupakan salah satu materi dalam Kompetensi Dasar SMP 

Kelas VIII yang ditetapkan oleh kemdikbud dan pada materi ini siswa akan 

mengenal berbagai macam pola (As’ari dkk, 2017) kemudian menurut 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi, salah satu kompetensi 

pembelajaran matematika adalah mengidentifikasi pola dan menggunakannya 

untuk menduga aturan umum dan memberikan prediksi, dimana hal ini juga 

bersesuaian dengan ciri dari berpikir matematis aspek abstraksi. 

Sebagai salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan seperti yang 

peneliti telah sebutkan di atas diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat 

menunjang proses berpikir matematis aspek abstraksi siswa. Pembelajaran yang 

dapat menunjang kelima ciri-ciri dari proses berpikir matematis aspek abstraksi 

adalah Creative Problem Solving (CPS). CPS ini pada dasarnya adalah model 

pembelajaran yang melibatkan kegiatan pemecahan masalah secara kreatif 

(Creative Education Foundation, 2014). Melalui model pembelajaran CPS ini 

siswa akan dibiasakan secara aktif untuk kreatif mengemukakan gagasan 



penyelesaian masalah (Isrok’atun, 2012). Sehingga melalui pembelajaran dengan 

model CPS ini, diharapkan dapat meningkatkan proses berpikir matematis aspek 

abstraksi siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Berpikir Matematis Aspek Abstraksi 

Melalui Pembelajaran CPS Siswa Kelas VIII di SMP”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka rumusan masalah yang 

didapat yaitu “Bagaimana proses berpikir matematis aspek abstraksi siswa kelas 

VIII di SMP pada materi pola bilangan melalui pembelajaran CPS?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah uraian di atas, 

maka tujuan yang ingin peneliti capai ialah untuk mengetahui bagaimana proses 

berpikir matematis aspek abstraksi siswa kelas VIII di SMP pada materi pola 

bilangan melalui pembelajaran CPS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1.4.1 Bagi Siswa 

Membantu siswa untuk melatih proses berpikir matematis aspek 

abstraksinya. 

1.4.2 Bagi Guru 

1) Dapat memberikan informasi sehingga dapat membantu guru dalam 

menyajikan pembelajaran yang dapat menunjang proses berpikir 

matematis aspek abstraksi siswa. 

2) Dapat memberikan solusi dari permasalahan di atas. 



1.4.3 Bagi Peneliti 

Dapat menjadi acuan peneliti untuk merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang menunjang proses berpikir matematis aspek 

abstraksi siswa. 
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